
-- ------../' /',( ' 
~~ 1'1 

MAART 1923 No. 3 ; /,. TAHOEN KE V 
(' 

.~- . 

MARDI-OETOMO 
• 

ORGAAN DARI PERSERIKATAN PRIJAJI B. B. ON6EDIPLOMEERDEN, TERBIl SEBOElAN SEKALI 
Harga langganan ' sa~oe taoen Redacteur: Alwi Tjakradiwirja . HAROA ADVERTENTIE: 

boeat boekan lid: Adminis~ratie: Penningmeester satoe perkataan f 0.05; satoe 
dalam Hindia Nederland . f 4.- dari Hoofdbestuur advertentie tida boleh k~ra'ng' 
Joear Hindia Nederland. ' , ,, 6.'- , 

P d· k ". Diterbitkan ole~ . perkoempoelan dai'i f 1.- boeat ?:"-kaH ,. ._ . 
embajaran ,moe a ,.' :"~ ~ " l;-< 

Lid M. 0 ,' dapat orgaan gratip "MARDI-OETOMO" Berlangganan dapat r~.Ej,t'""'..s..t,-

-----------~------------~--~--------------~----------------~------------------.--~~~- '~ -
GOEDGEKEURD BIJ G. 

.;: 1'W' ' 
:B. 1 SEPTEMBER 1920 N~: 20 ..,. 

'. 

Alamat soerat 
a. Tentang- perkara M. O. dan kiriman karangan oentoek 

orgaan, serta advertentie kepada Alwi Tjakradiwirja 

Ie Secretaris H. B. dan redactie M. O. kota Cheri bon, 

S'traat Pamitran. 

b. Tentang permintaan langganan dan adres hoofd­
I)estuur kepada Mas Djajoesman, Voorzitter H. B. 

(Patih) ' Madjalengka. 

c. Kiriman wang contributie, entree dan harga lang­

ganan orgaal.' . kepada Raden Soedjanaprawira 
Wd .. Pen.ningmeester H. B. (Regentschapssecretaris 

Indramajoe). 

Permintaan 

~. 

Correspondenti~ 
Toean-toean jang telah kirim karangan tapi belom 

dimoeat, sebab tempatnja sempit, harep sabar sampe 

lain orgaan. 

Dan kiriman karangan jang ditoelis kedoewa belah 

katja dan jang tida di sertai nama pengirimllja tida aken 

di moewat. 
Harep semoeah karangan di toelis seblah dan di sertai 

nama pengirimnja. Adapoen di bawah karangan-karangan 

temtoe boleh pake nama semboenijan (pseudoniem). Nama 
pellgirim sedjati tjoemah boeat ketahoeall redactie sadja. 

Bondsbestu'ur 
Voorzitter: 

Vice- Voorzitter: 

J\Olas 

Mas 
Djajoesman, Nladjalengka 

Soemadibrata, Tjilimoes, 
Cheri bon 

a. Kapada sekalian toean-toean leden Mardi-Oetomo. 

_ Maka orgaan ini disadjikan lapangan boeat boeah 

pildran· toean-toean. Diharep tiap-tiap boelan laat­

laatnja tanggal 15 segilJa l<ar:tngan jang diperboeat 

haroes di kirim. 

Mas Alwi Tjakradiwirja, 
Cheribon 

N1as Koesen, Madjalengka 

/1 e Secretaris : 

1

2e Secretaris: 

- b. 

·c. 

Pembatja - jang barangkali tiada menerima orgaan ' 

teroes, diharep memberi kabar agar soepaja bisa 

di selidiki dimana mogoknja dan djika misih ada, 

akan sigera dikirim lagi. 

Toean-toean langganan dan leden Nt O. jang pinciah 

tempat harep lanias kasih taoe kepada Alwi Tjakra-

diwirja, Straat Pamitran, kota Cheribon . /~ . 
I .. I r ·!. : ­
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Penningmeester: Raden Soedjanaprawira, Indramajoe . 

Commissarissen 
I. Raden Natadipoera, M adjalel.1 gka 

2. Raden OJ. Koesoemapradja, Madjalengka 

3. M as Wirjapradja, Djat i toedjoe, Madjalengka 

4. Mas Prawata, Oaboeswetan, Indramajoe 

5. 1\,1a5 Danadiwirja, AJldjatan, Indralllajoe 

6. M as Prawirasoedjatrna, Oaw oean, I\\adjalengka. 

CHERIBON 



KABAR 
i3erhoeboeng dengan boelan Poewasa (Ramdan) dan 

roepa-roepa hal kaoerloewan goena menjampeikan segal a 
kelangkapannja dan berhatsilnja Algemeene Vergadering 
taoenan, l11aka dellgan menesal sekali kita memperma­
loel11kan bahoewa katetappannja hari vergadering itoe, 
tida djadi pada hari 19 April 1923, *) di oendoerkan 
ka1tetapannja pada hari Minggoe ddo. 27 Mel tel11pat di 
kotta Tjirebon. 

Punten-puntell jang akan di remboegkan akan di l110eat 
dalam orgaan boelan April dan saperloenja nanti di 
terangkan /agi dalam Convocatiebiljet jang baka/ di 
sebarkan kira-kira permoelaan boe/an Mei 1923. 

Sampei pada hari 15 Apri/1923 l<ita misih mehoenggoe 
sega/a voorstellan-voorstellan dari afdeeling-afdeeling 
dan dj0ega pertimbangannja /eden h~i1 roepa-roepa jang 
bakal . bisa mendjadikan kebai~annja Corps Inlandschc 
OngediplonH~erde bestuursambtenaren dan boeat ke­
bacljikannja vereeniging Mardi Oetoma. 

Djoega sablomnja hari 15 Apri/ 1!!)23 kita mengharap 

PERLOE --
I sekali pertimLlangan jang d·jelas . daTi leden M. O. hal 

pertanjaan atoeran mana jang djadi baik boeaf bisa 
, menolong leden M. O. jang keHmpah bahaja overcompleet 
(jang di brentikan berhoeboeng dengan penghematan.) 

Semoeah afdeelingshestQur di minta dengan horrnal 
mengirimkan 2 orang :wakilnja ka itoe vergadering, dengan 
melldapat angk0st li2 dari afdeeJilngsbestuUrr j~ng di 
wakili, dan 1/2nja lagi · ~ibajar 01eh hoofdb>estuur. 

Boeat leden-Ieden M. O. dari Residentie Cheri bon di 
bisa mengoendjoengi ifoe vergadering. . 

Perloe kita mengabarkan bahoewa dalam vergadering 
itoe, selaennja mengoeroes kaperloean roemah ·tangga 
Vereeniging, sebagian bes,ar dari tempo vergadering akan 
di goenakan memoetoeskan pembitjaraan nasib onge· 
diplomeerde Inlandsche bestuursambtenaren terhadap 
kepada adanja penghe~latan dan hal pengafoeran 
gadjih jang baroe (membitjarakan nota pendapatannja 
salar·is-commi"ssie). ' 

HOOFDBE·STUUR 

*) Tanggal 2 Poewasa; waktoenja koerang sehat kalau di pakai vergaderlng. Waktoe membikin pemberijantahoc (Iih~~ orgaan No. 1-2 (l923J kitl 
tida menging-atkan jang hari 19 April itoe soedali djatoh ka dalam boelan Poeasa. Vergadering taoen 1922 dl Ojatiwangi djoega dalem boelan Poeasl 
koerang hasil dladinja. 

H. B. 

PEMBRIJAN· TAHOE ~~ 
"Soepaja orang nanti tida bHang Jagi "achj 

"sekolah setalen tida ~isa ~Ijalanken pang 
"kat jang tinggi" dan terhadap kepada ver' 
,;eeniging kita mengharap .soepaja toean nant 
"tida meninggalkan M. O. dan membilang: 

DeJilgan girallg hati kita mengabarkan jang 
V00rzitter kita toean Djajoesli1~an pada hari 
2 J februari 1923 soedah di angkat djadi Patih 
di Madjalengka. 

Meski poen tida dengan kenja taa n nja 
wadjiblah sagenap kaoem M.a. dengan pikiran 
(denkbeeldig) memasang bendera tanda girang 
di atas keangkatannja Voorzitter kita itoe, )an­
taran angkatan ini memboektikan kepada 
kita bahoea: 
] e. Pamarentah tida menoetoep pangkat 

jang tinggi boeat ongediplomeerden. 
2e. Oi antara kaoem kita djoega masih bisa 

terdapat orang Jang radjin dan tjakap boeat 
mendjalankan pangkat jang tinggi da)am 
Inl. Bestuursdienst. 

Kepada toean Djajoesman kita berseroe: 
"SeJamatlah toean sekoelawarga dengan 

"angkatan toean me!1djadi patih di MadjaJengka. 
"Toendjoekanlah dengan tam bah gijat ke­

"tjakapan dan keradjinan toean dalam djabatan 
"toean jang baroe, soepaja dengan keadaan 
"Hoe, deradjat kaoem M. O. bisa berdjedjc.r 
1,(meskipoen di sablah kiri) dengan colleganja 
',jang berdipJoma 

"Weg met de vereeniging I· saj~ toeb 
"soedah se~eng, tida perloe minta ha 
"itoe dan ini." 

Kepada · toe~n leden M. O. kita b~rseroe : 
"Toendj(i)ekanlah katjakapan, keradjinan toear 

"atas djabatan jang toean pegang · soepajl 
"kelak toean brs~ menoeroeti djalan-dj-alannjl 
"Voorzitter toean dafam djabatan bestuurs9iens 
"Oengan kekoewatan hati toean ilangkan fa · 
"pikiran jang melembekan nafsoe bekerdja, dal 
"tanem dalam sanoebari perkataan "saja mao 
"kras bekerdia soepaja bisa toeroeti d 
"radjatnja toean Djajoesman." 

Segenap kaoem M. 0 : kita mengharap dafa 
membatja ini pembrijan taoe, dengan dije 
dijem memoedji soekoer ' kepada Toean a,ta 
angkatannja Voorzitter kita itoe. 

HOOFOBESTUU~ 
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PCtwarta redactie 

Dari hoofdalllbtenaar Halai Poestaka (Volkslectuur) kita 
trima satoe prospectus dari "Kitab peringelan merajakan 
sri Baginda IvIalwradja Poelri Wilhelmina lelah 25 
tahoen iamanja bersemajam di afas tacMa Keradjaan 
(1898-1923). " Dengan soeka hati, lantaran ini, kita mem­
bantoe mema'ioelllkan kepada sekalijan toean-toean leden 
Mardi-Oetol11o dan sekalijan toean-toean pembatja orgaan 
ini, hal kloewarnja itoe boekoe lang besar. 

Soepaja toean-toean bisa ll1enimbang brapa pentingnja 
dan brapa besarnja kitab jang akan di kloewarkan itoe, 
di bawah ini kita terangkan sakedar perloenja. 

Tebelnja itoe kitab kira-kira 290 moeka, . dan djoega 
di hiasi dengan galllbar-gambar jang bagoes, jang meloe­
kiskan betapa keadaan-keadaan sablom 25 tahoen jang 
telah ialoe, dan betapa keadaannja sekarang. 

lsinja kitab itoe: 

Hindija dall Radja-radja Oranje. 
Menoeroet sedjarah. Dalam 25 tahoen j .1. 

Bab I. Negri dan Rajal. 
Meloeaskan dan menegoehkan pemerintah jan g terai oer 

Perdjalanan pemeriksaan pendoedoek H india Blanda 
(orang Europa, ora ng bland a dan orClng asing). Boemipoetra, 
Orang Timor asing, Pralllpoean Hinclia dan anaknja) . 
Pergaoelan Hidoep Hindia (keadaan allam diiklim panas. 
Beroemah di Hindia. Doenija pers). 

Bab II. PerllOeboengall dalam negri. 
Kemadjoean atoeran pemerentahan dalam 25 tahoefl J.C. 

(Dipoelou Djawa, di tallah Sebrang. Di c.entralisatie, peroe­
bahan atoeran pemerintahan , melllberi kebaliran ; hal ge­
meente asli, perhoeboengan dengen zelfbestuur.) Kema­
djoean politiek, Volksraad. 

Bab III Perafoeran Hoekoem . 
Pembrian hoekoem; hoekoelll adat. Hal politie dan 

pendjara. Hal teasat dan pendidikan . 

Bab IV. Pengadjaran. 
Pengadjaran rendah (Boemipoetra, Ti ong Hwa, Belanda). 

Pengadjaran pertengahan; pengadjaran vak; pengad jaran 
tinggi. Sekolah puticulier sport; pendidikan kekoeatan 
badan- Balai Poesta\;:a. Hal memilih pekerdjaan. 

Bab V. Pengetahoean dan /lmoe Seni. 
'llllloe Thabib j memelihara kesehatan badall. 'llmoc 

techniek. ' llmoe alam; ' llmoe Kitab. Keadaan balai penga­
tahoean; taman poestaka; pengetahoea n kead aan dahoeloe 
kala dan pemeliharaan peninggalan zam an poerbak ta la; IImoe 
seni di Hindia (woedjoed illlloe seni Boemipoetra, Boenji­
boenjian dan tooneel , IImoe gambar menggambar). Hn10e 
kitab Hindia. 

Bab VI. Agam.a dan pakerdjaaTl oentoek orang banjak. 
Animisme ini da,.! agama Hindoe. Islan', (naik hadji, 

Raad agallla, pesantren , d. s. b.). Agama protestant. Aga ma 
Roem . Agallla dan toedjoean pikiran jang lain-l ain. 

Pakerdjaall Zen ding. Pekerdj aa n dan balai oentoek 
oraq g banjak. 

Bab VII. Kemadjoean economie cii Kapoeiauan Hindija. 
Kemadjoean economie. Kema' moera n rajat (peroesa haan 

tanah boem ipoet ra ; i ern ak ). 
Credie t ra' j at, hal hoekoelll ta nah. I-li nd ia mE:' ngad,l}{an 

barang oentoek pasar doe'nij a; perkeboenan ; pakerdjaan 
kehoetanan ; pakerdj aan tam bang. Station pe mri ksaan. 
Keradjinan; pabrik , golongan, pertjirakan d.s.b. J\I\asoe lah 
pekerd jaan; peril i l1l poe nan sekerdj a; ordolln ant ie k oelie­
cont ract. Inspect ie kerdj aa n cont ract Perlliagaan meoJa­
sokan dan mengloearkan barang. Pasar Raja , per­
toencijoekan. Hal oewan g. H al as::.urantie . 

Bab VII!. Hal Loloelill tas 
Dj alan-djal an spoor dan Tram. Pe\ajaran dan Pel aboectn. 

Penerbangan d i Hindija. Post, kawat, t ele foon da n kawai' 
oeda ra. Hind ija negri oen toek orang l11oesa fir ; keadaan 
mok ie l, hal roemah lllakan. 
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Bab IX Oewang negri: 
P~roesahan negri terpandeng dalam hal perniagaan. Hal 

padJeg. Anggaron; wang masok dan kloear jang perloe­
p~rloe. :enghematan. Atoeran mata oeang Hindija Bank 
ClrculatJe. Crediet Hindija. 

Bab X Kedoedoekan dalam Perhoeboengan doenija. 
Mempertahankan neutraliteit. Atoeran bates negri. 

Perhoeboengan . pamarentahan dengan negri loearan. 
Angkatan daraL Politie bersendjata. Angkatan laoeL 

Harganja itoekitab: Kaloe pesan daTi sekarang, jang pakei : 
Bahasa ~anda f 5.- (lima roepijah) 
Bahasa mlajoe f3.- (tiga roepijah) jang satoe boewah. 

Kaloe.pes:m s~ejah kloewar harganja lebih tioggi ' dari 
harga dl atas. 
. Soerat-soerat pesenan dengan di sertai wang harga 

kltab itoe moelai sekarang boleh di kirimkan kepada 
(adres) »Balai Poestaka" . 

Nieuw Gondangdia 
WEL TEVREDEN 

Menilik keadaan isi kitab itoe jan'" tentoe sekali di 
toe!is oleh bebrapa pengarang-penga~ang jang pandei ' 
!agl menimb~ng harganja jang begitoe moerah, kita pertjaja 
lang pembatJa dan leden Mardi-Oetomo ten toe tida maoe 
ketingg~lan boeat mempoenjai itoe kitab jang besar 
goenanJa dan peniing iSinja. 

Boeat sega\a orang, teroetama boewat Toean-toean 
lnlandsche bestuurambtenaran, jang mementingkan kema­
djoean Hindija, kita persilahkan boewat membeli kitab 
itoe oentoek peringatan dari roepa-roepa perobahan selama 
25 tahoen, dan sasoedahnja di batja sepantesnja kitab itoe 
akan djadi perhijasan lemari kitab Toean. 

Nota Salariscommissie. 

Sabageimana toean-toean leden M. O. djoega telah 
mengatahoei dengen besluit Gouvernement tanO"O"al 22 
Juli 1922 No. 1 J, telah di tetapkan satoe Commissi; boeat 
mengoeroes (memperbaiki) atoeran gadjih dari semoeah 
ambtenaar dan pengga wai negri, dalam Hindia-Nederland, 

SeteJah kita mengal"ahoei dari adanja Commissie Hoe kita 
!ida ajaJJagi boeat mengirimkan satoe schema (rengrel;gan) . 
gadjih boeat kaoem ongedipJomeerde Inlandsche'bestuur 
ambtenaren (lijat orgaan M . O. No. I. September 1922.) 

Dari Voorzitter salaris Coinmissie dengen soeratnja 
~ang?~17 December 1922 No. 1 50a kita trima persanggoepan 
png lSI schema (rengrengan) gadjih boeatongediplomeerde 
Inl. B. 13. ambtenaren, akan di perhatikan (lijat orgaan 
M. O. No.1 Jalluari 1923.) 

I<abetoelan sekali kita bisa mendapat tahoe nota pertama 
Voorstellan gadjih pendapatannja salaris Commissie itoe 
tetapi haroes sekali dalam nota itoe soma sekali tida ad; 
peratoeran (seboetan) boeat ongediplomeerde Inl. B. B. 
am:)tenaren. Pada pendapatan kita, boleh djadi bakal di 
atoer dalam nota jang No.2 jang blom di kloearkall 
tetapi djoega hal itoe blom jakin. Boewat l11ejakinka~ 

penda;><l:tan kita, maka kita telah kirim lagi soerat ke 
Voorzitter salaTis Commissie jang boenJ·inJ·a kita pada 

d I 
salin 

Ice a am bahasa meJajoe, seperti di bawah ini. 

No. 23. Cheri bon, 24 Maart 1923 

o jangterhormat 

Padoeka Toean Voorzitter 
. Salaris Commissie 

di 
BANDOENG. 

D:!ngan kehormatan, kita memper ma'loemkan melainkan 
kepada toean, hal jang terseboet di bawah inL . 

Pad a waktoe kita membatja dan melllperladjari boenjinja 
nota pe:.tan~a jang terbikin oleh salaris commissie, tentang 
hal gadJlhnJa Inlandsche bestuur ambtenaren, kita menam­
pak dalamnja hannja mengoeroes gadjihf!ja gediplomeerde 
Inlandsche bestuur ambtenaren, sedang hal keadaannja 
ongediplomeerde Inlandsche bestuur ambtenaren sama 
sekali tida di tirita apa-apa. 0 

Lain dari pada itoe salaris commissie, di waktoenja 
meroendingkan itoe nota, tida membri tahoe \<epada per­
koempoelan kita Mardi Oetomo jang telah mendapat hak 
rechtspersoon dengan Gouvernements besillit tanggal I 
September 1920 No. 20, meskipoen hal berdirinja Hoe 
vereeniging salaris commissie djoega mengetahoei. 

Oleh karer.a itoe kita mengoetjapkan kameneselanl<ita. 
KHa ada mempoenjai pengharapan jang nanti bakal di 

keloewarkan oleh salaris commissie lagi nota jang ka 
doewa, dalam mana akan di bitjarakan hal voorstellan 
gadjihnja ongediplomeerde Inlandsche bestullr ambtellaren, 

Kita mempertimbangkan oepamanja naoti dalam waktoe 
'meroenditlgl<an gadjihnja ongediplomeerde Inlandsche 
bestuur alllbtenaren lIlengharap padoeka toean soepaja 
melllanggil kita, dalam hal mana nanti kita akan mengi· 
rimlcan seorang oetoesan boeat toeroet bersindang. 

Adapoen tentang hal gad.iihnja Assistent-W~dona, We­
dana dan patill, kita 1I10hon dengan hormat padoeka toean 
soedi membri katrangan apakah hal itoe di bikin perbedaan 

antaranja gediplonzeerdell dan ongediplomeerderz. 
Pada pendapatan kita, hal melakoekan pakerdjaan 

pemijaraall /zarkatnja dan keadaannja kloearan wang dar 
doewa roepa ambtenaren itoe (gediplomeerden dan onge· 
diplom~erden) teritoellg sarna sekali tida ada bedanjl 
(sarna sadja), mendjadi persamaan gadjih boeat itoe ~ 
golongan ambtenaar tida lebih dari pada adil. 

Kita mengingatkan paribahasa blanda "gelijke J11oni1<kell 

gelijke kappen". (Sarna kerdja, sama bajarannja). 

Atas nama hoofdbestuur ( 
Vereeniging MARDI OETOM 

DjAjOESMAN 
Voorzitie 

ALWI TJAI<RADlWIRjA . 
1 e Secretafl 



Pertjakapan Gareng dan Petroek pada soeatoe 

iapangan di ·Karangtoemaritis. 

Gareng. Troek! kebetoelan amat, kita orang senggang, 
belom ada perentah maoe djalan kemana-mana, sebab 
kabarnja djoeragan kita Pangeran Ardjoena, tengah 
ditjegah pergian k~mana-ll1ana oleh saudara-sauda­
ranja; marilah kita omong-omong kosong. 

Petroek. Bail< I asal sadja oeroesan ' jang penting-penting 
dan bermal<soed baik boeat kebanjakan. Perkara 
omong-omong ta'nanti saja oendoer. 

Gareng. Begini seandenja kamoe bekerdja djadi poeng­
gawa dinegeri Ngastino, hendaknja pakai djalan 
jang mana? Apa maoe maen tangkep-tangkep segala 
roepa, maen boereng-boerengan, maen keras-kerasan, 
dan maen boei-boeian sadja, at au Apa maoe djalan 
bekerdja dengan kesabaran, maen nasehat, maen 
dioeroes hingga tida ada stori-stori? Tjoba pilihlah. 

Petroek. Ah! kall ini, ko keloearkan perkara jang angel, apa 
tiada lebih baik, . l<alau kita tjeritera hal agarna sadja? 

Gareng. Ei! djangan T djangan! sebab kalall tjerita agama, 
mesldpon sampe beldai, nanti tida ada ]:celoesnja; 
hajo! mana sadja kamoe pilih, toch hanja boeat 
pengetahoean kita orang sadja. 

Petroek. Saja pilih, pakai djalan jang belakangan, maen 
sabar, loeroes hati, maen memberi nasehat, agar 
djangan banjak stori; sebab negeri Ngastino itoe 
boel<an negeri jang baroe di bediriken, tapi negeri 
koeno. Dari djaman radja Abiasa, oeroesan ponggawa 
dan raijat tida oesah dengan maen kras-krasan atau 
boei-boeian . 

Gareng. Wah! kamoe djangan inget djaman Abiasa, 
sebab pada waktoe itoe, saja tahoe sendiri Abiasa 
menanggoeng keselametannja ponggawa dan rajatnja ! 
Tapi kamoe haroes pikir Ngastino sesoedahnja keda-

' tengan Panembahan Sokalil11a atau Begawan I<om­
bajana; sebab kalall kamoe pakai djalal! jang No.2 dan 
koerang djilat-djilat kepada Begawan 1<0111bajana, oen­
toenglah kamoe kalall tinggal ditcl11pat ongeschikt sadja 
sebab sehari-hari 13egawan Kombajana soeka amat 
meneril11a klacht-klacht, ditjatetie oleh Soewafama· 

Petroek. 0 I l<alall saja misti beradoe sama Doerno, ja 
soesah I sebab al<alnja djahat, terlaloe haloes, dan 
banjak, dia tiada ngoeroes roegi, maloe, tjilakanja 
orang lain, tida ngoeroes roeginja negeri, tida ngoeroes 
bentjinja ponggawa dan rajat kepada ratoenja, hanja 
perloe maen tipoe-tipoe omong kasar, omong menja­
kitkan haH orang, maen boedjoek-boedjoek tida baik 
pada ratoenja. Kalall dia betoel-beloel begawan jang 
ng'adigdjaja, loeroes hati, saja rasa dahoeloe dia tiada 
kedjadian ciiindjak-indjak dan diroessak anggautanja 
oleh Patih Gandamana, koetika dia i!lgin beristeri 
madjikan kila Dewi Zoara Sril<andi. Tjoba sacija lihatl 
kalau teroes meneroes radja Ngastino mendengar sadja, 
kemaoean moeslihatnja itoe Bega\·van, saja berani 
tanggocng ponggil\va raijat nanti bentji pada ratoenja, 
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dalam negeri tida aman, oeang negeri pon temtoe 
tam bah-tam bah tida bisa masoek kas. Di Amarta di 
Djenggalamanik tida dioeroes begitoe geger, begitoe 
rewel, toch misi sarna-sarna berdiri Negeri. 
Dan jang saja dengar, kemaoeannja Begawan Komba­
jana, maen kras, maen tida kenal-kenalan, satoe sarna 
lain ponggawa disengadja soepaja tida kenaI; lebih 
soeka si ini klachtkan si itoe. Ini loepoet! nanti 
djadinja ponggawa beradoe dengan ponggawa,boesoek 
memboesoeken, achirnja semoea namanja .roesak, en 
dan? Ki Begawan tinggal ketawa, dengan poeter­
poeter tasbenja, sebagai merasakan pembalasan, 
kepada Gandamana waktoe indjak-indjak padanja. 
(He! lain orangnja, lain negerinja). 

Gareng. O! O! ja panies kalau demikian kamoe betoel, 
sebab baroe-baroe ini bapa Semar bilang, bahoea 
ada antjaman dari I<adewatan, boeat ponggawa di 
Astino, terseboet siapa jang oeroes kerdja hingga 
meroegikan negeri (oeang negeri) itoe pOllggawa 
di haroeskan mengganti oeang jang hilang. 
Djoega patoet di Ngastino timboel pagirang-girang 
tampian, tandanja kalau ponggawa dengan ponggawa 
omong-omong hanja dengan berbisik-bisik sadja, 
agaknja segala takoet. . • . . . . , 

Petroek. Ja! memang! saja boekan orang edan, apa 
tjeritera terseboet itoe mesti betoe!. 
Saja ingat lagi, pitoetoernja ki Abiasa kepada tjoetjoe­
tjoetjoenja jang djadi ponggawa dinegeri Pendawa, 
kata: kamoe orang sekalian haroes bekerdja loeroes 
hati dan sabar, manis boedi, kesebawahmoe, soepaja 
sibawah bisa tjeritera-tjeritera segal a apa keadaan 
di tempat-tempatnja, sebab kalau maen kras-krassan, 
temt'Je djarang dapat keterangan-keterangan jang 
sedjati. Ini pitoetoer sanget di endahkan, tancianja 
ponggawa di Pendawa itoe kelihatannja roekoen 
dengan sesamanja, kelihatan disoekai dipertjajai oleh 
raijatnja; sebaliknja tiada sebagai di Ngastino, telah 
toelar menoelar, omongan ponggawanja soedah maen 
pan tjing-pantjingan. 
Halnja di negeri Ngastino banjak klacht, itoe soedah 
barang temtoe; pada soeatoe negeri jang pongga­
wanja koerang di pertjaja oleh raijat, tern toe timboel 
klacht timboel anoniem, timboel fitenah memfitnah. 
Maka l<al811 ratoe meroesak sendiri kepertjajaan raijat 
kapada ponggawanja, temtoe perloe mengadakan se­
boeah kantoor j ang di woengkoelkan boeat men'erima 
klacht-klacht, dan iemtoe djad inja tjape, l;c,rena segala 
hatJerannja ponggawa tida ngandel , Jantaran terlaloe 
pcnoeh asoetall-asoetan dari begawan l\ombajana. 

Gareng. E! E! kamoe ini ko banjak pengatahoean oentoek 
di Ngastino, dan segala betoel sadja. 
Tapi bagairnana kaadaannja ponggawa-ponggawa 
sekarang, kelihatannja semoea takoet kepada.begawan 
I<ombajana? 
Praboe Baladewa begitoe gagah perkosa, j<alau keie­
moe ja djadi meroengkoet. 
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Praboe Karnadewa, koemisnja tjapang, kalau digebres 
oleh Kombajana sampe kelihatan sengkleh. 

Petroek. Wah! itoe bohong-bohongan sadja; perkara 
iakoet di.moekanja, ltoe djanganpon orang lain, tapi 
Sengkdeni djoega, toch poera-poera takoet, sering 
terpaksa menjokong kemaoeannja Kombajana jang 
tida patoet, tapi dibelakang . 

Gareng. Bagailllana boeat kamoe, kalau haroes bekerdja 
di-negeri Ngastino jang kaadaannja sebagai seka­
rang Hoe? 

Petroek. Jaaaaa! temtoe poera-poera takoet lagi 'sadja, 
sebab soesahnja kibegawan itoe saketjap-ketjapnja 
meskipon niatllja lain dan meroesak nama orang 
tapi oleh ratoenja di toeroeti sadja. 
l,,\aka boeat sigra Illemboektikan pelllbalesan tipoe 
dajallja begawan KOlllbajana, haroes minta kepada' 
kidalang tjeritera djaja lenggakan, sebab nanti disitoe' 
Raden Dcstadjoemena lanlas labrak padanja lantaran 
kesoeroepan Ekalaja hingga Kombajana dood. 
Tong! tong! tong! 

Gareng. Nah! tong-tong tiga, tanda nasi masak, bapa 
panggil makan , brenti doeloe. 

Petroek. Makan hajo! ngoll1ong hajo! 

SOENJIRAGA, den 21 Radjab. 

PADlPON 

Hal gandjaran. 

Gandjaran oepama; Bintang perak, emas, Aria, Rangga, 
Demang, Kandoeroean, ini boekan perkara ketjil bagai 
jang menerima. tapi boleh diseboet sep~rti assurantie 
kematian jang menerima gandjaran, oentoek nanti isterinja 
ada hak minfa onderstand selama tiada kawin lagi. 

Adapon dioeroesnja voorstel oentoek jang haroes me­
nerima gandjaran, terang sekali oleh orang gede satempat­
tempatnja dan dirasiahkan; karen a biasa, sipenerima 
kaget, dimana mendapet kabar. 

Maka kami timboel perfanjaan dalam hati sendiri, 
Didalam voorstel memintakan gandjaran tida gampang, 
ten toe orang gede men tjeriterakan djasa-djasa jang locar 
biasa atau perkara jang aneh-aneh boeatkeadaannjasibakai . 
penerima; karena Iea-Iau tiada salah, kami soedah ·batja 
Circulair pernberian inget dari pemerentah djangan gampang 
melllvoorstelkan gandjaran Iealau tiada sebab jang terpen­
ting, koeatir kalau-kalau mengoeroengkan harganja 
gandjaran. 

Maka hal hamat rojaillja pernberian gandjaran, itoe 
t.iada a'-::an dip ikirlean pandjang, hanja alesannja orang 
besar rn emvoorstelkan gandjaran disatoe-satoe residentie, 
ken(ara sebagai, lIlisalnja: 

Diresidenlie Priiangan, gandjaran jang diberikan kepada 
prijaji B. B. banjak matje1l1nja: Bintang, Aria Rangga, 
Delllang, I<andoeroean; tanahnja aman, orangnja Iloeroet, 
pentjoeri tijarang sebab raiat telah mengarti pekerdjaan 
salah, pendek djalannja kahidoepan raiat be res tida mem­
boeat soesah pendjabat negeri, tapi kalau membatja 

nama-nama prijaji disana tida koerang-koerang terseboet: 
Wedana Raden Rangga 
Patih Raden Dernang 
Wadana Mas Rangga 
Ondercollecteur mas Kandoeroean 
Assistenwedana Raden Kendoeroean . . . . . . . 
maka menoeroet pendoegaan, dit~nah jang begitoe djas~ 
ioear biasanja temto~ terlebih aneh dari pad a djasa-djasa 
jang sering kedapetan, ditanah-tanah jang banjak pen­
tjoeri. atau raiatnja koerang ketjoekoepan. Ojadi terang 
sekali ditanah-tanal1 sebagai Prijangan itoe banjak djalan­
djalan jang menilllboeikan kapentirlgan bagai negeri hingga 
siberdjasa l11enerima gandjaran. 

Akan tetapi begimana diresidentie Cheribon? Gandjaran 
oentoek pangkat dibawah Boepati, oemoemnja harnpir 
satoe djalan Bintang perak sadja, djarang prijaji dapat 
gandjaran, setahoe karni hanja Toean Patih Cheribon dan. 
Wedana Radjagaloeh jang dadanja terhias bin tang perak 
(I) lain tida. 

Aneh! I aneh! aneh! 
Apa alesan boeat voorstelmemberf gandjaran tida sama? 

Apa lantaran Cheri bon tanahnja, amanllja, beresnja tida 
seroepa ditanah Prijangan? 

Kalau rnisti Cheri bon seroepa dengan Prijangan, siapa 
bisa menjamakan, jang tentoe selandjoetnja soesah djalan 
boeat prijaji mendapet gandjaran. 

Oeraian kami ini, boekan maksoednja prijaji di Cheribon 
soepaja dibe·ri gandjaran · tjoemah sebaikllja alesan voor­
stel rnemberi gandjaran tida djaoeh bedanja, dan djangan 
ambil alesan toenggoe tanah Cheribon diseroepakan tanah 
pasoendan. 

WONGSO, 

(I) Toeall patih Tjirebon .bintang mas" djangan, keliroe t· "'oeat perkar3 
gandjaran ini ada hal jan!?: soesah sekali boe.lt di biki n katetepan 
pcngambilannja alesan sebab hakekatnja hal memberi gandlaran misti 
ada bersifal tiinta asih (persoonlijke sympathie) tida woengkoel 
lIlenimbang dari keradjinannja sadja. Siapa alllbtenaar .jang bisa lIlen­
dapetkan SYIIl path i e dari pembesarnja, dan di sertai dengan radjinn ja 
bekerc\ja insah Allah bisa c1apat itoe gandjaran. 

Red. 

Apa haroes tinggal diam? 

. Pada djaman soesoeh sebagai sekarang ini, moesimnja 
orang bekerdja diberhentikan zonder dosa, kaiau melihat 
sikap segala perkoempoelan, sanget mel11ikirkan begimana 
haroes· l11el11beri pertoeloengan bagi sidiberhentikan .. 

Maka golongan Idta leden M. O. toch tida haroes tinggal 

dijam sadja? 
. Marah? Tida bisa, Illarah kepada siapa, karena kaoent 
madjikan soedah teroes terang koerang oeangnja boeat 
.llJembajar. 

Staking? Lo! jatemtoe kaoem madjikan lebih soeka, 
sebab mogok itoe haroes dikerdjakan oleh orang-orang 
jang soedah ngantongi oeang banjak. 

Djadinja, sepandjang pendapatan kami, djangan mar?l~ 
djangan staking, tapi antara leden M. O. jang ml S1 

bekerdja dapet oeang, seharoesnja menoeioeng dengan 

kaiklasan boeat hidoepnja saudaranja jang diberhentil<all 
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.dari pekerdjaan, dan . jang belom mendapat pekerdjaan 
jang tern toe. . . 

Maka sebalknJa bermoela sekarang, diminta saudara 
jang diberhentikan, lantas memberi tahoe, nama temoat 
iingga!nja kepada Bestuur M. O. Dan Bestuur M .. O. 
rnemboeat tjatetan, lebih perloe nama-nama itoe dipasana . 

. kO 0 

kehidoepan sehari f 0.30 f 0.40 boeat makanpon koerang, 
tanah-tanahnja dipoengoet padjeg. 

Tapi orana asina J'ana beraas-berQ:as, jang dikira tida c n ::t ~ '-J' 

hidoep kalau tida darat kehasilan sehari f 0.75 keatas, 
dan koeat bikin roemah gedong, ini rnisi diterima rnengakoe 
rniskin dan tinggal ditanah gratis. 

dimana orgaan Jang a an dateng, dan diseboet maril':a 
asal rnerndjabat pekerdjaan apa; Kemoedian dimoehoen 
'kepada kaoem kita antma Menteri Politie keatasan jang 
misih pegang kerdja, menaro kebelasan ambillah salah 
-seorang sidiberhentiken itoe boeat ban toe pekerdjaan 
ioelisan atau lain-lain dengan mernberi penghidoepan 
sepantesnja hidoep sadja; maka maksoed diambil itoe 
-soepaja gampang diichtiarkan pekerdjaan jang temtoe; 
tapi pengambilan sidiberhentikan itoe haroes minta kepada 
Bestuur jang pegang tjatetan tadi, agar ketahoean saudara 
mana jang belom dapat pertoeloengan; adapoen boeat 
·ongkost perdjalanannja, sebab bahaja jang soedah pasti, 
barangkali tiada salahnja, Bestuur M. O. selekasnja 
mengidarkail lijst Derma kepada semoea leden M. O. 
jang rnisi bekerdja, ka~'1i rasa mokal tida memberi kebelasan 
'kapada sidiberhentikan itoe, itoe oeang tersimpen dima­
-sing-masing Bestuur M. O. boeat persediaan ongkost 
perdjalanan si diberhentikan. 

Dengan djalan demikian baroe bisa diseboet, leden M. 
O. memperhatikan soesah satoe soesah semoea. 

Ketjoeali itoe, boeat leden M. O. jang misih bekerdja, 
·djangan enak-enak lantaran tida .diberitentikan, tapi haroes 
masing-masing menghabiskan akal, bagimana negeri bisa 
'dapat tambahnja oeang, tetapi dengan kaadilan, saoepama; 

Di Indramajoe sebelah koelon Tjimanoek, ada beberapa 
baoe tanah sawah dan pekarangan, kebanjakan ditangan 
·or.ang kaja-kaja malah soedah ada bediri gedong-gedong 
diseboetnja tanah canon, belastingnja sebaoe moerah 
'sekali f 0.30-f 0.50 ini terlaloe tida adil, sebab lain-lain 
tanah disitoe belastingnja sebaoe l1ingga ada jang fg.­
'Iekas voorstel kan kepada pemeren tah akan tanah canon jllng 
tida sedikit itoe sigra di berobah, kepoenjaan orang aSing 
IIl:ts0eklah recltt vall eigenclom atau recht van opstal, tida 
'sedikit ini oeangnja. 

Djoega oeroesan tanah Illentah disegenap tempat, jang 
<iiidinkan pertjoelllah boeat ditinggaJi bangsa asing, ini 
teral\g sekali negeri mernboeang oeang; sebab orang aSing 
'jang mengakoe sadja rnelarat, ini boektinja tida lebih 
n:telarat dari pada orang djawa jang diseboet miskin; 
'sedang orang djawa jang pegang tanah biarpoen 1. 2. 
bata, baikpoen orangnja rnelarat bamat atau tjalaina, tida 
'Ioepoet ditarik padjegnja. 

l\l1l(a kalall sekarang betoel-betoel dioeroes dengan 
ieliti, diperiksa keadaannja orang jang pegang tanah 
negeri dengan gratis, lantaran mengakoe miskin tapi 
,boektinja bisa memboeat roemah gedong, kallli berani 
pe'stiken boeat sa I-iindia, negeri bisa mendapat oeang 
lbeberapa- pocloeh riboe. 

Perboeatlalt oekoeran miskin doeloe. 
Orang djawa jang tida mampoeh membeli badjoe, sebab 

Karni sarnpai pertjaja,kalau negeri soedah bisa koempoel 
oeana tern toe saudara kita J'ana diberhentikan tadi ach:rnja 

"" 0 
bisa dikerdjakan lagi sebab negeri tida bakal dibikin 
sernangkin ketjil. 

Begitoepoen pendapatan kami diatas ini, terserah kepada 
saudara aripin-aripin dimana ada keliroe dan salahnja 
harap ma - apkan; djangan saudara lantas mentjela at au 
debat-debatan, karena kami boekan menan tang oeroesan, 
hanja terboeroe tjari djala.n bagaimana hendak menoeloeng 
saudara-saudara jang diberhentikan zonder dosa toch 
seharoesnja kita tida mesti tinggal diarn? 

WONGSO. 

Perkara penoelis ini baik sckali; dan sewadjibnja Hoofdbestuur latas 
memikirkan dan ruembikin atoeran djalan bocat menolong Icden M. O. jang 
djadi korbannja .in krimping." Hoeat semoeQh leden M. O. di harap membri 
pikiran kepada hoofdbestuur maoe djalan j<\ng baik boca! menerangkan 
kcsoesahannja leden M. O. jang di brentikan itoe, dan leden-Ieden jang di 
brcntikan di harap kasih tao~ nama dan tcmpat tinggalnja kepada hoofdbestuur. 

Red. 

Pembitjaraannia laki bini. 

Bini. Soewami! Kenapa ini gadjih hanja ada delapan belas 
perak lima ketip? kapan jangsoedah-soedahsajamene­
rima tiga likoer perak tiga ta/ert sasoedahnja ditjaboet 
boeat coniriblltie M .O. kernana ini sakoerangnja lagi? 

Laki. Adoeh-adoeh si njai, kapan kernaren akoe soedah 
bilang. gadjlhan jang akan datang ini duurtetoeslagnja 
hendak ditjaboet 35°,'0, djadi tinggaI 25 11

/ 0, jang 25% 
itoe hanja berlakoe setengah taoen, jaitoe sampe 
boelan Juni 1923, sateroesnja dari itoe boelan sama 
dengan 25% ditjaboet 250f0 tinggal 0% alias zonder 
duurtetoeslag lagi, mengerti njai? 

Bini. Astagah, kemaren djoega saja soedah mengerti 
tjoernah saja kira jang hendak ditjaboet itoe gadjihan 
boelan nanti di moeka. Bagaimana soewanti, ini ga­
djih tida tjoekoep, apa lagi ini boelan itoe gadjih 
boekannja boeat makan sadja, tapi boeat beli obatnja 
si anak dan saja jang sering-sering sakit dikernaken 
tida tjotjog dengan kaadaan hawa panas (hawa laoet). 
Kalau begitoe soewami, baek rekest sadja pada jang 
wadjib moehoen pindah dari ini tempat, ka ternpat 
jang sakadar kiranja mendapat hawa dingin (hawa 
pegoenoengan~ dan kalau bisa soepaja bisa mende­
keti sanak familie, mending sadja deket dengan sanak 
fantilie djika ada itoe dan ini bisa lekas kita tengok 
jang zonder rnengloewarken onkost apa-apa, apa 
lagi ini djaman apa, djaman bezuiniging boekan? 

Laki. Betoel njai betoel, sebagai engkau poenja pembi­
tj~raan itoe, akoe djoega ada fikiran hendak mengoen­
d~oe~en ~erllloehoellall itoe, tapi alangkah soesahnja 
dJadl hatlkoe Illoendoer madjoe sadja. 



Bioi. Soesahnja bagaimana soewami, piJakadar membikiil 
soerat permoehoenan. 
ja, perkara itoe tida soesah, tapi jang soedah-soedcfh 
itoe soerat permoehoenan dari negeri dikombaliken 
lagi kalau tida dilampiri soerat certificaat dari dokter 
jang boeat menerangkan betoel atau tidanja jang 
kita orang sering-sering kella sakit dikernakan I<a­
adaannja hawa. 

Bioi. ja kalau begitoe minta sadja certificaat sama dokler. 
Laki. Hih si njai, enak ~adja kalau bitjara, memang gam­

pang kalau kita minta, tapi tjoba pikir sekarang kita 
bertempat djaoeh dari tempat kadiamannja dol<ler 
(dari kota) + 34 paal dan ka spoor + 10 paal apa 
djalannja kita tida sedikit onkost? 

Bioi. Hih, apa hal ini tida tjoekoep timbangannja Wedanr. 
sadja? sebagai gantinja certificaat dokter, toch kaadaan 
kita orang dengan sebetoel-betoelnja. 

Laki. ja, barangkali koerang tjoekoep pertimbangall 
Wedana itoe. 
Adoeh moega-moega pamerentah membri kaadilan 
perkara sebagai hambanja inL 

NJI NINGSII-I 

Wachtgeld Non- activiteitstractement Reglemeot. 

Pengatoera n boell'at memberi wac/ztgeld dan non-actilliteits­
tractement pada golongan-golongan jang tertentoe dari 
pegalVai-pegawai negri (Burgerlijke Landsdienarell) . 

Besluitnja Seri Padoeka Toean Besar Gouverneur­
Generaal Hindia-Belanda tertanggal 31 December 1922 
No. 14 (Staatsblad No. 817). 

Mengingat enz.: 
TeJah mendengar pertimbangau Raad van Neder-

landsch-Indie: 
Telah memperkellanken dan s~loedjoe: 
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Pertama-tama: Dengan menjimpang sekedarnja boewat 
sementara waktoe dari RegJement jang di tetepken 
dengan besluit tertanggal 17 April} 919 NO.47 (Staatsblad 
No. 193) sabegimana telah di obahllja dengan besiuit 
tertanggal 9 Augustus 1920 No. 39 (StaatsbIad No. 588) 
dan besluit tertanggal 20 October 1922 No. 22 (Staatsblad 
No. 665) menentoeken, bahwa moelai tanggal 1 januari 
1923 sampe di blakang dibatalken lagi, kepada pegawai­
pegawai negri (Burgerlijke Landsdienaren) jang tida dalem 
pakerdjaan jang soenggoeh-soenggoeh (niet in werkelijken 
dienst) jang di iepas dari pakerdjaannja lantaran kebanjakan 
pegawai, atau kombali dari verlof loewar negri, diberinja 
wachtgeld atau non-activiteitstrachtemen t tida menoeroet 
Reglel11ent jang terseboet itoe, tctapi menoeroet penga­
toeran seperti berikoet. 

FATSAL 1. 
Wachtgeld di beriken pad a pegawai-pegawai negri (Bur­

gerlijke Landsdienaren) jang tida dalem pakerdjaan ~ang 
soenggoeh-soenggoeh, jang di lepas dengan hormat dan pa­
kerdjaannja lanlaran pakerdjaall itcedi hapoesken alauiall­
taran perobahan atau penjoesoetallnja pal<erdjaan (dienst) 

dimana mareka bekerdja, sa~ingga pakerdjaan mereka Hoe 
mendjadi kalebihan, asal sadja kepala dari dienst jang ber­
sangkoetan ada menerallgicen, bahoewa mareka itoe masih 
haroes diloeloesken tinggal tetep boewat pakerd-jaan negri. 

FATSAL 2. 

Non-activiteitstractement diberiken pada pegawai-pega_ 
wai negri (Burgerlijke Landsdienaren) jang tida daleln 
pakerdjaan jang soenggoeh-soenggoeh, jang kombali dari 
Europadari satoe verlofjangtelah diberikan padanja lantaralb 
sakit atau be\<erdja lama (langdurigen dienst)diketjoewali_ 
ken marekajang verlofnja diberiken atau dipandjangken tem­
ponja lantaran sakit dan jang kombali tida dengan dianggap. 
tjakap boewat pakerdjaan di negri ini oleh Geneeskundige­
Raad dari Departement van Kolonien jang bcrtempat di: 
's Gravenhage. 

FATSAL 3. 
1. Wachtgeld dan Non-activiteitractement diberiken· 

sampe diblakang di batalken lagi dan boleh diperolehnja 
paling tinggi boewat selama 5 tahoen; maka tiap-tiap kalr 
sahabisnja satoe tahoen, apabila pezawai negri jang tida· 
dalem pakerdjaaq jallg soeggoeh-soenggoeh itoe masih· 
beloem diangkat kombali, dari pada sebab-sebabnja hen­
daklah diboewat verslag oleh kepala dari Department 
van Algemeen Bestuur, jang membawahken pekerdjaannja 
pegawai negri itoe jang pengabisan, atau oleh orang jang 
berkoewa.sa jang memberi pengasilan tadi, apabila paker-· 
djaan itoe lida termasoek pada salah satoe Departement­
departemen t itoe. 

2. Djikalau ldranja dari pada verslag itoe ada ternjata, 
bahwa tida kOl11bali pada pakerdjaan itoe haroesdipersalah­
ken kepada pegawai negri jang tida dalem pakerdjaan 
jang soenggoeh-soenggoeh itoe tadi, maka dalem pada 
itoe hen'dakiah dipertimballgken djoega, apakah pegawai· 
negri itoe haroes dimintaken lcpas dari pakerdjaan negri. 

. FATSAL 4. 

1. Besarnja wachtgeld itoe dalem selama tiga boelan 
jang pertama ada 80 dari sera toes, da'lel11 selama bagian. 
jang lainja dari doewa tahoen jang pertama ada 60 dari 
sera toes, dan sasoedaheja itoe ada 40 dari seratoes dari 
pada non-activiteitstractcment jang di perolehnja pengabi­
san dan sakedar l11engenai doewa tempo jang terseboet 
pengabisan, bolehlah diberiken paling tinggi sampe sa­
djoemblah masing-masing .f 900.- (sembilan ratoes roepia. 
dan f 600.- (enam raloes roepia) pada tiap-tiap boelan 

2. Non-activiteitsractement diberikan sampe sadjoem­
blah sama dengan wachtgeld dengan perbcdaan ialah bahwa 
non-activiteitstractement itoe lekas dimoelaiken dengatt 
?O% dari activiteitstractemcntjangdiperolehnja pengabisan 

3. Besarnja wachtgeld dihitoengnja ke at as sampe hitoe­
Ilgan roepia woetoeh. 

FATSAL 5. 
1. Pegawai-pegawai negri, jang diperma'loemkennja 

lcpas dari pakcrdjaan sebagai dimaksoedken dalem fatsal 1 

d~ri p~ngatoeran ini, atau jang telah keloewar dari peker­
dJaan Jang soenggoeh-soenggoeh lantaran dari kalepasar1 
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jang seroep.a it~e, begitoe djoega pegawai negri jang diloe­
war pekerdJaan Jang soenggoeh-soenggoeh jang menoeroet 
fatsal 2 berhak menciapat non-activiteitstractement, kalau 
kiranja tida boleh diharapken dalem satoe tahoen akan 
<lapet dikombaliken pada pakerdjaan, maka satelah 
terdapet pridinan dari Seri Padoeka Toewan Besar 
Gouverneur Generaal a''tas permintaan lIlareka bolehlah 
marika itoe di beri kalepasan dari pakerdjaan negri 
<iengen diberinja sadjoemblah wang satoe kali, jang 
besarnja sam a dengan wachtgeld atau non-activiteits­
tractement terhitoeng bahagian satoe tahoen. 

2. Permintaan itoe haroeslah disampeiken dengan soera! 
pada orang jang berkoewasa terseboet dalam fatsal 7 
.achir-achirnja dalelll tiga boelan sasoedah moelainja 
wachtgeld atau non-activiteitstractelllent. 

3. Wachtgeld atau non-activiteitstractement jang telah 
-eli terima oleh pega wai negri jang di loewar pakerdjaan jang 
:soenggoeh-soenggoeh adalah diperhitoengken dcngan wang 
jang terseboet dalem ajat pertama dari fatsal ini. 

FATSAL 6 
1. W achtgeld moerai dengan boelan berikoetnja boelan 

mendapetnja activiteitstracternent jang pengabisan. 
2. Non-activiteitstractell1ent dibajarken rnoelai boelan 

berikoetnja boelan habisnja verlor, asal sadja pegawai 
negri itoe tida lalai berangkat kombali, dan kaloe sampe 
lalai, moelai boelan berikoetnja boelan kombalinja pegawai 
negri i toe dari veri of. 

3. Pegawai-pegawai negri jang di loewar pakerdjaan 
soenggoeh-soenggoeh jang menoeroet ketentoewan-keten­
toewan nja pengatoeran in i atau lI1enoeroet ketenloewall­
ketentoewannja Reglelllent tentang memberi non-activi­
teitstract-ement, wachtgeld dan onderstand pada Burgelijke 
Landsdienaren tida bisa mendapet wachtgeld dan jang 
pergi ke Europa dengan verlof, satelah kOlllbali dan 
verlof djoega tida aken mendapet non-activiteitsiractement 
atau wachtgeld, tetapi aken dikombaliken Jagi di dalern 
keadaannja sebeloemnja berangkat ke Enropa. 

FATSAL 7 
1. Wachtgeld dan pembajaran wang terseboet dalem 

fatsal 5 adalah diberiken oleh Kepala dari Departement 
van Algemeen Best-ultr jang bersangkoetan atau olel! orang­
orang jang berkoewasa, jang dengan pengatoeran-penga­
toeran jang teristimiwa diserahinja melllbaja: wachtgeld. 

2. Non-activiteitstractement dan pemb'ljaran wang 
terseboet dalem fatsal adalah diberiken olel! Directeur 
van FinanCii:!n. 

FATSAL 8 
Pegawai-pegawai negri jang ditetepken llIendap~t 

Wachtgeld atalt dalem non-activiteitstractement, ber~edJa 
pada tiap-tiap waktoe akan sigra Illelakoeken lagl pa~ 
kerdjaan jang soenggoeh-soenggoeh ; maka boewat 
kaperloewan ini mareka itoe wadjib berkelakoewan 
Illenoeroet ketentoewan-ketentoewan jang diberi pad a 
nlareka itoe oleh atan atas nalllanja orang berkoewasa 
jang bersangkoetan dan meleka itoe. tida lIleninggal~en 
tempat kadoedoekan jang telah dltentoeken dan ttda 

bertinaaal di lain temoat meiainken tempat jang diperke­
nanke~~ dengan soer~t oleh atau atas namanja orang 
berkoewasa jang terseboet itoe. 

FATSAL 9. 
I. Ketjoewali dengan kakoewatannja ketentoean-ket~n.­

toewan dalem ajat-ajat jang berikoet dari pada fat sal Illl, 

mlka wachtU'eld atall non-activiteitstractement itoe hilang­
lah, apabi!a ;egawai negri jang llIendapet pengasilan jang 
seroepa Hoe tida soeka meneri 111 a satoe jang menoeroet, 
pangkat at au ketetepan kerdja jan!?; aken diberiken padanja 
pertimbangan orang berkoewasa jang bersangkoetan ber­
hoeboeng dengari dia poenja tabiat, hal ichwal dan kepa.n­
daian atau lain-lain sebagainja patoet diserahken padanJa . 

2. Apabila pegawai negri Hoe menoendjoeken alesan­
alesan boewat penolakan jang demikian itoe maka alesan­
alesan ini haroeslah di timbang-timbang oleh orang 
berkoewasa jang bersangkoetan itoe. 

3. Djikalau pegawai negri jang ditetepken mendapet 
wachtaeld atau non activiteitstractemen t Hoe menerangken 
tida bisa menerima satoe pangkat jang hendak di berikan 
p:tdanja sebagai terseboet dalem fatsal ini dari sebab sakit 

I atau berhoeboeng dengan dia poenj.a badan, maka halangan 
ini seboleh-bolehnja haroeslah dl perkoewatken dengan 
sa toe keterangan dari Dokter. 

4. Orang berkoewasa jang dikewasaken memberi wacht­
aeld atau non-activiteit boleh soeroeh memoetoesken tentallg 
~ 

sahnja halangan aken menerima pangkat Hoe oleh satoe 
Geneesklllldige Commissie sebaga i jang diadaken oentoek 
rnemeriksa orang-orang j ang hendak mcndjadi pegawai 
negri (Adspirant Burgelijke Landsdienaren) , apabila Com­
missie jang seroepa itoe dengan mengingati fatsal 8 ajat 
ka 9, c1 ari pacta keurin gsreglement dari tempat tinggalnja 

Peaawai neari J'anO' ada keperloewan itoe boleh didatangi 
~ :"'t 0 

dalelll tempo 1 hari. 
5. Bijaja-bijaja pergian ke tempat-telllpat, dilllana 

pellleriksaan itoe haroes kedjadian, dan kalau perloe 
djoega kombalinja ke tempat kedoedoekan atau tempat 
jang soenggoeh-soenggoeh di tinggali oleh orang jang ada 
kaperloean itoe, mendjadi pikoelannja negri menoeroet 
ketentoeannja reisreglenrent bagi Burgerlijke ambtenaren. 

6. Ketentoewan-ketentoew annja fatsal in i berlakoe 
djoega bagai pegawai negri, jang telah di perma'loemken 
paclanja kaniatan menoeroet fats(\1 1 bahwa ia aken dilepas 
dari pekerdjaannja, ialah lebih tegas bahwa wachtgeld 
atau non-activiteitstractement itoe tida di berinja, apabiJa 
ia haro es hendak clitjaboetnja menoeroet ajat-ajat 1-6. 

7. Dari pad~ kepo etoesan jang telah ierambil oleh orang 
b~rkoewasa jang bersangkoelan aken mentjaboet atau jang 
menjebabken tidaterbajarnja wachtgeld atau non·activiteits. 
tractemellt menoeroet fatsal ini, bolehlah diminta keadilall 
kepada Seri Pacloeka Toewan Besar Gouverneur-Generaal. 

F ATSAL lO. 

Wachtge ld itoe ditjaboet djoega, apabila pegawai negri 
perampoewan jallg di loewar pakerdjaan jang soenggoeh 
soenggoeh itoe berkawin. 
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FATSAL II. 
Pada tiap-tiap 6 boelan Directeur van Financi~n mem_ 

boewat I daftar dari djoemblahnja wachtgeld dan non­
activi teitstractement j ang masih berdjalan teroes pada tang­
gall dan dari orang-orang jang menerima pangasilan itoe· 

Kedoewa: \Vachtgeld atau non-activitei tstractemen t 

jang pada berlalwenja besluit ini telah di beriken menoeroet 
reglement jang terseboet dalem fatsal I dari pada besluit 
ini didalem hal-hal jang bersamaan dengan hal-hal jang 
terseboet dalem fatsal I dan 2 dari pengatoeran jang 
tersei>oet dalem falsal I itoe tadi, aclalah di obahnja 
menoeroet pengatoeran itoe, terhitoeng . dari pada waktoe 
moelainja berlakoe tadi. 

Ketiga: Achir-achirnja satoe tahoen satelah 1lI0elai berla­
koenja beslui t ini akan di timbang-timbangnja, apakah 
haroes ~i obahnja djoemblahnja wachtgeld dan non­
activiteitstractement dan tempo lamanja boleh menerima 
pengasilan-pengasilan itoe. 

Toeroenan enz. 
Boewat ordonnantie Seri Padoeka Toewan Besar 

Gouverneur-General Hindia-Belanda. 

Dikeloearken pada ke tiga 
poeloeh satoe Decem ber 1922 

Aigemeene Secretaris 
Ch. WELTER. 

Algemeene Secretaris, 
Ch . WELTER 

(0 . I. B. A.) 

Salinan Bijblad 7664 . . 
Verlof bawah tangan (pembebasan dari dienst) jang tida lama 

Circulaire Gouvernements-secretaris Kepada: 
J. Vice-President dari Raad van Nederlansch-Itidie, 
II. Kepada kcpala dari Departement-departement AIge-

meen Bestuur. 
III. Voorzitter dari Aigemeene reken Kamer. 
IV. Kepala-kepala pamaren tahan Residen tie. 

No. 1554. BUITENZORG, 17 Juli 1912 

Sabegimana aken ternjata kepada Sriepadoeka (Padoeka 
jang moelia) dari pada reglement jang diteotoeken dengan 
fatsaJ 1 dari besluit tertanggal20 Februari jt. No. 50 (Stbl. 
No. 1981, maka dalam regJement jang terseboet-itoe tida di- ' 
adakennja peratoeran jang istimewa tentang verlof-verlof 
lang diseboelnja verlof bawah- tangan (pe?lbebaSan d~.ri 
dienst) jang tidak lama itoe, jallg mana dldalam practtJ\< 
hingga ini, den gan tid a mengingati peratoeran dari hal 
verlof dalam neg ri ,karena saki! dan knrenasebab-sebab 
jang penting), oleh Chef jang bersangkoetan diberil<~n 
kcpada pegawai-pegawai negeri jang ada di bawahnJa. 

Pemeriotalt poen mem<lng ll1en gharep, soepaja peraloeran 
tentang verlnf bawah-tangan itoe tinggal t etap dipisahkan 
dari pada peratoeran hal verI of jang biasa, jallg sifatnja ber­
lain311 dengan varlof bawah-tangan itoe, dan seberapa boleh 
discrahl<an sama sekali kepada pendapetannja chef-chef itoe . 

Berhoeboeng dengan hal ini maka sel<arang diperintahl<an 
ada kami - perintah jang mana kami lakoekan dengan 
soerat ini akan memperma'loemkan, seperti jang terseboet 

dibawah inL 

Pemeri ntah tida ada keberatan di at as menetapkan djalan­
nja practijk jang terseboet di atas; dalam pada itoe poeo' 
dalam tiap-tiap hal jang istimewa soedah barang tentoelab 
al<an di-ingatinja keper\oean-keperloean dienst tadanja. 

Tetapi kalau kiranja di timbang per\oe akan memberi hak 
pada ambtenaar-ambtenaar akail mendapat bebas dari' 
dienst pada waktoe-waktoe jang t~rten toe, dan kalau hal jang 
demikiall itoe menjababkan tambahnja belandja negeri,. 
maka atoeran itoe tida boleh dilakoekan sebeloem dima­
soekkannja voorstel lebih doeloe kepada Pemerintah dan. 
ditentoekan dalam begrooting djoellllahnja belau negeri. 
jang timboel oleh karenanja. (0. I. B. A.} 

DEPRATEMENT B. B. 
No. 10432,CII BATAVIA, 2 October 1918. 

I. Menoeroet socrat itleran dari Gouvernements. 
Secretaris tertanggal 17 JUli 1912 No. 1554 (Bijblad 7664) 
maka dienstchef jang bersangkoetan boleh memberi verlof 
jang diseboetnja verlof bawahtangan (pembebasan dari 
dienst) jang tida lama pada pegawai-pegawai negeri 
jang ada dibawahnja . " 

Oalam pada itoe poen peratoerannja vacantie-ver\of' 
ini seberapa boleh diserahkan kepada ' pendapatannja 
chef itoe, ialah dalam tiap-tiap hal jang istimewa hendaknja 
dengan ' mengingati keperloean-I<eperloennja dienst. 

2. Sepandjang pengetahoean kami maka pemberiannja 
verlof pendek ini beloemlah sam a atoerannja dimana­
mana tempat. 
. 3. Oleh karena hal jang demikian itoe, Illaka menoeroet 
pendapatan kami perloelah diperingatkan kepada Padoeka 
jang moelia diatas perkara ini, dengan permintaan, 
kaJau-kalau n.lasih ada perloenja, hendaklah haJ itoe 
diperoemoelllkan poela kepada pegawai-pegawai negeri 
didalam taoen am poenja Re:,i den tie. 

4. MalahCln oentoek memadjoekan kesehatan boedinja 
pegawai-pegav.:ai, maka menoeroet pendapatan kami 
perloelah diberinja hak lI1endapat verlof 14 hari daJam 
tiap-tiap tahoen pada seka\ian pegawai negeri dan 
teroetama pada mareka, jang bekerdja dikantoor dan 
lantaran dari sifat pekerdjaannja tida ada atau sedikit 
kesempatannja akan menninggalkan pekerdjaan toelisan 
diwektoe ini atau diwektoe itoe. 

5. Kalau kiranja dari fihak Toean ada keberatan, mal<a 
dengan senang hali kallli minta soedi apalah kiranja 
Toean soeka memberi-tahoekan keberatan itoe padakami. 

Haroeslah kami seboetkan, bahwa sepandjang pendapatan 
kami tidak patoetlah hal< aken melldapat verlof tahoenan 
14 hari i toe diloeasl<an salllpai 1 boelan. Dalam hal-hal 
jang del11ikian itoe lebih baiklah dengan besluit diberinja 
verlof satoe boelan karena sebab-seba b jang penting, 
sebagai mana biasa berla I<oe pada · Oepartemell tin i. 

Directeur van Binnenlandsch Bestuur 

sebab Uda ada, Kepada 
Kepala-kepa Ja pemeri II tahan 
Residentie di Hindia-Belanda 

(0. I. B. A.) 

bertanda 
Secretaris, 

(w.g.) SMEETS. 
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